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Abstrak: Otomatisasi Pencatatan Akuntansi pada UMKM. Studi ini 
bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan software pada 
UMKM berdasarkan kebutuhan. Studi ini menggunakan Participatory 
Action Research sebagai metode. Temuan studi ini menunjukkan bahwa 
pembuatan sistem otomatisasi akuntansi yang berbasis excel memper
mudah pemilik baik dalam proses pengelolaan keuangan maupun pro
ses pengambilan keputusannya. Pengambilan keputusan yang biasanya 
hanya dilakukan menurut perkiraan pemilik, saat ini dapat dilakukan 
berdasarkan hasil perhitungan dari program yang telah dibuat. Oleh 
karena itu, melalui program tersebut pemilik dapat melakukan pengam
bilan keputusan dengan lebih tepat untuk perkembangan usaha UMKM 
ke depannya.
 
Abstract: The Automation of Accounting Record in MSMEs. This 
study aims to develop and apply software to MSMEs based on needs. This 
study used Participatory Action Research as a method. The findings of this 
study indicate that the creation of an accounting-based excel automation 
system makes it easier for owners in their financial management process-
es and decision-making processes. The decision making which is usually 
only done according to the owner’s estimates can be done based on the 
results of calculations from the program that has been made. Therefore, 
through the program, the owner can make more informed decisions for the 
future development of MSMEs.
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Pencatatan akuntansi berbasis tekno
logi masih sangat jarang ditemui, terutama 
pada kegiatan usaha yang berskala mene
ngah ke bawah atau yang sering disebut 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
Padahal, penggunaan teknologi dapat mem
bantu para pelaku UMKM yang memiliki ke
terbatasan ilmu akuntansi, sehingga mere
ka tidak perlu mempelajari tahapan demi 
tahap an siklus akuntansi manual yang 
di rasa rumit. Otomatisasi yang ada pada 
sistem informasi akuntansi dapat menye
derhanakan pencatatan akuntansi sehingga 
menjadi lebih cepat dan efisien (Carey, 2015; 
Xie, Allen, & Ali, 2017). Laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh software akuntansi 
pun akan menjadi lebih akuntabel dan aku
rat (López & Hiebl, 2015; Thomas, Miller, & 
Simmons, 2015). Apalagi di era digital ini, 

teknologi  telah  menjadi  kebutuhan  bisnis 
termasuk  pada  usaha  berskala  kecil  sekali 
pun.  Untuk  itu,  penerapan  akuntansi  ber 
basis teknologi sudah sewajarnya dilakukan
(Kim,  Lee,  &  Lee,  2013;  Nicholas  &  Fruh
mann, 2014). Sayangnya, masih sulit untuk
menemukan  jenis software akuntansi  yang 
benarbenar sesuai dengan semua kegiatan 
usaha.  Pada  umumnya software-software
tersebut memiliki rangkaian instrumen yang 
sangat  kompleks  terutama  untuk  aktivitas
di  tingkat  UMKM.  Hal  inilah  yang  menja
dikan penggunaan software akuntansi terse 
but  lebih  menyulitkan,  terlebih  jika  pelaku 
UMKM  tidak  familiar  dengan  teknologi  in 
formasi. Jika pelaku UMKM ingin menyewa 
jasa  untuk  membuatkan software khusus 
yang benarbenar sesuai dengan kebutuhan

  dan  karakteristik  UMKM  miliknya,  biaya 
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yang dikeluarkan tentu tidak murah. Oleh 
karena itu, bukannya berminat, para pelaku 
UMKM justru akan semakin enggan untuk 
menggunakan akuntansi berbasis teknologi. 

Keengganan dalam menggunakan soft    
ware akuntansi membuat kebanyakan pe
laku UMKM masih melakukan pencatatan 
keuangan secara manual atau bahkan ti
dak melakukan pencatatan sama sekali 
(Dewi, 2018; Rachmawati, 2018). Pencatatan 
manu alnya pun masih sering dilakukan 
dengan tidak lengkap dan tidak sesuai de
ngan standar yang ada yaitu Standar Akun
tansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
Menengah (SAK EMKM), sehingga tidak 
dapat menghasilkan laporan keuangan yang 
utuh dan dapat diandalkan (Andarsari & 
Dura, 2018; Coram, 2018; Sari, 2013). Hal 
ini tentunya akan berdampak pada kualitas 
pengambilan keputus an manajerial UMKM 
(Abbasi, Zamani, & Valmohammadi, 2014; 
Yaftian, Mirshekary, & Mihret, 2017). Bahkan 
hal tersebut juga bisa berakibat pada salah 
kelola sumber daya (Albuquerque, Quirós, & 
Justino, 2017; Uyar & Güngörmüş, 2013). 
UMKM yang merupakan usaha berskala 
menengah ke bawah ini tentu harus berha
tihati dalam pengelolaan sumber daya usa
ha yang terbatas jika tidak ingin mengalami 
kerugian mengingat terbatasnya modal dana 
yang dimiliki. Namun, minimnya pengeta
huan terhadap ilmu akuntansi dan rumit
nya proses akutansi yang dirasa hanya akan 
menambah beban pekerjaan menjadikan 
pencatatan akuntansi seringkali diabaikan 
oleh para pelaku UMKM (Armitage, Webb, 
& Glynn, 2016; Berthelot & Morrill, 2016). 
Bukannya tertantang untuk mempelajari 
akuntansi sesuai standar yang berlaku, para 
pelaku UMKM justru semakin tidak bermi
nat untuk menerapkan akuntansi.

Agar pelaku UMKM dapat melakukan 
pencatatan akuntansi dengan tepat, dibu
tuhkan suatu sistem yang dapat memenuhi 
dua aspek permasalahan utama yakni un
sur manfaat informasi akuntansi dan kemu
dahan penggunaan sistemnya. Unsur terse
but juga dijelaskan dalam TAM sebagai 
fak tor utama yang membentuk minat dalam 
penerimaan teknologi (Beynon, Jones, & 
Pickernell, 2018; Merino, Grandval, Upson, 
& Vergnaud, 2014). Microsoft excel diyakini 
telah memenuhi kedua unsur penerimaan 
teknologi yang ada pada TAM tersebut. Dari 
software ini pun otomatisasi akuntansi tetap 
bisa dilakukan dengan cepat dan tepat, 
bahkan jauh lebih mudah untuk diopera

sikan (Juita, 2016; Nurbatin, 2018). Apabi
la dibandingkan dengan software akuntansi 
lain seperti Myob, Xero, dan Zahir, aplikasi 
ini tentu jauh lebih murah dan lebih familiar 
meskipun diperlukan adanya pemrograman 
manual terlebih dahulu dengan berbagai ru
mus dan fungsi excel. Pembuatan formula 
secara manual dapat menghasilkan software 
akuntansi yang sesuai dengan kebutuh an 
dan karakteristik kegiatan usaha serta ke
mampuan dari pelaku UMKM sebagai pi
hak yang akan menjalankan software terse
but (Daspit & D’Souza, 2017; Kim, Jang, & 
Yang, 2017). Di sinilah peran peneliti yang 
tidak sekedar menganalisis permasalahan 
UMKM saja, tetapi juga berpartisipasi un
tuk menyelesaikan masalah yang dihadap i 
tersebut. Peneliti akan melakukan aksi nya
ta dengan membantu membuat program 
akuntansi pada aplikasi microsoft excel yang 
se suai dengan kebutuhan UMKM. 

Pemilihan Microsoft Excel sebagai soft-
ware untuk mendesain otomatisasi akun
tansi pada UMKM bukanlah analisis sepihak 
dari peneliti, melainkan atas kesanggupan 
dari pelaku UMKM itu sendiri. Pada studi 
ini pihak UMKM yang berpartisipasi ialah 
Almira Handmade yang merupakan UMKM 
yang bergerak di bidang industri kerajinan 
dan fashion sulam. Pemilik UMKM menga
ku kesulitan dalam melakukan pencatatan 
akuntansi, terlebih saat menggunakan soft-
ware akuntansi. Padahal, pemilik merasa 
sangat membutuhkan pencatatan tersebut 
sebagai dasar pengambilan keputusan
nya. Untuk itu, pemilik Almira Handmade 
membutuhkan sistem akuntansi yang mu
dah dan sesuai dengan kegiatan usaha nya. 
Pemilik merasa aplikasi microsoft excel te
pat untuk digunakan karena sebelumnya ia 
juga telah mengadakan pencatatan sederha
na dengan aplikasi tersebut. Dengan ada
nya pemaparan dan keterlibatan dari pelaku 
UMKM untuk ikut menyelesaikan masalah
nya, penelitian ini dilakukan de ngan parti
sipasi dari kedua belah pihak yakni peneliti 
dan pelaku UMKM. 

Upaya partisipasi yang melibatkan 
kedua belah pihak menjadikan penelitian 
ini memiliki aspek kebaruan yaitu de ngan 
menggunakan metode Partipation Action 
Research (PAR), meskipun topik yang di
kaji sebenarnya sudah sering diangkat da
lam berbagai studi terdahulu. Studi terkait 
perancangan software akuntansi ini te
lah sering dilakukan dengan menghasil
kan bermacammacam jenis software baru 
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yang dianggap mampu mempermudah pen
catatan akuntansi pada UMKM (Azriani, 
Subroto, & Baridwan, 2013; Clegg, 2018; 
Firdaus & Widyasastrena, 2017; Daspit & 
D’Souza, 2017; Harris & Patten, 2014). Na
mun, metode yang digunakan dalam peneli
tianpenelitian tersebut merupakan metode 
pengembangan menggunakan Rapid Aplica-
tion Development (RAD) yang meskipun ce
pat dalam pembuatan aplikasinya, kurang 
memperhatikan detail dan membutuhkan 
biaya pembuatan yang cukup besar. Selain 
itu, untuk mempercepat proses pembuatan 
aplikasi, pembuatan sistem hanya dilaku
kan oleh satu pihak saja yaitu peneliti dan 
perumusan masalah hanya dilakukan ber
dasarkan survei dari banyak UMKM seka
ligus, tanpa adanya partisipasi penuh dari 
masingmasing pelaku UMKM (Blackburn, 
Carey, & Tanewski, 2018; Zubielqui, Jones, 
Seet, & Lindsay, 2015). Akibatnya, aplika
si yang dihasikan tidak dapat benarbenar 
sesuai dengan kebutuhan setiap UMKM. 
Oleh karena itu, untuk mengembangkan 
dan menerapkan sistem informasi akuntan
si dengan tepat dan sesuai dengan kebu
tuhan pelaku UMKM, perlu adanya partisi
pasi langsung dari peneliti ataupun pelaku 
UMKM untuk bersamasama menyelesaikan 
masalah yang dikaji dengan membuat de
sain software akuntansi untuk UMKM ber
basis kebutuhan dan kemampuan.

METODE 
Penelitian ini menggunakan Participato-

ry Action Research (PAR) yaitu peneliti dan 
masyarakat membentuk suatu hubungan 
sosial dan melakukan suatu tindakan nyata 
untuk mewujudkan kondisi yang diharap
kan (Lune & Berg, 2017). Dalam PAR semua 

pihak yang berkaitan dengan masalah yang 
dikaji perlu dilibatkan secara aktif bersa
masama dalam rangka mengubah dan 
mem perbaiki kondisi mereka (Khan, Bawani, 
& Aziz, 2013; Houh & Kalsem, 2015). Partisi
pasi merupakan suatu keharusan dan mut
lak diperlukan dalam penelitian jenis ini.

Dalam penelitian jenis PAR ini baik pe
neliti maupun pelaku UMKM dianggap se
bagai partisipan. Pelaku UMKM tidak hanya 
dipandang sebagai suatu objek melainkan 
sebagai subjek atau pelaku karena harus 
ikut terjun langsung untuk menyelesaikan 
masalah yang ada. Begitu juga dengan pe
neliti yang tidak hanya sekedar melakukan 
observasi melainkan melakukan upaya dan 
mendorong partisipasi pelaku Almira Hand-
made agar mau melakukan tindakan peru
bahan. 

Alasan digunakannya PAR dalam pe
nelitian ini adalah adanya keterlibatan dari 
masyarakat untuk melakukan perubahan 
dan menyelesaikan masalah mereka sehing
ga penyelesaian masalah yang diciptakan 
merupakan hasil dari kesadaran dan pe
mikiran masyarakat itu sendiri juga. Hal ini 
bertujuan agar dapat menciptakan keberlan
jutan meski tidak lagi didampingi oleh pe
neliti. Jika penelitian hanya dilakukan seba
tas pada pengembangan saja, penyelesaian 
masalah pada pencatatan UMKM dikhawa
tirkan hanya selesai pada masa dilakukan 
penelitian itu saja. Setelahnya, para pelaku 
UMKM yang tidak dilibatkan dari awal terse
but, bisa saja masih enggan untuk menerap
kan software yang telah dibuat, terlebih jika 
mereka tidak benarbenar memahami seluk 
beluk dari software yang dibuat. 

Lune & Berg (2017) berargumenta
si bahwa prosedur penelitian dengan PAR 

Gambar 1. Tahapan Participatory Action Research 
Sumber: Lune & Berg (2017)
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research question

Gathering the 
information to 

answer the question
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meli batkan empat tahap yaitu identifying the 
research question, gathering the information 
to answer the question, analyzing and inter-
preting the information, dan sharing the re-
sults with the participants. Adapun Gambar 
1 menyajikan alur penelitian tersebut.

Pada tahap pertama yaitu identifying 
the research question, peneliti harus meng
identifikasi masalah dan menjadikannya 
perhatian bagi subjek yang dalam penelitian 
ini adalah pelaku UMKM. Penting bagi pe
neliti memastikan bahwa masalah yang akan 
dipelajari dianggap penting oleh pemangku 
kepentingan dan tidak hanya menarik bagi 
para peneliti. Dengan adanya perhatian dari 
peneliti ataupun pelaku UMKM, partisipan 
dapat merumuskan masalah pengelolaan 
keuangan bersama sehingga masingmasing 
dapat memahami pentingnya penyelesaian 
terhadap masalah tersebut.

Tahap kedua merupakan tahap gather-
ing the information to answer the question 
yaitu partisipan mulai mencari data ter
kait masalah yang telah teridentifikasi. 
Data yang dimaksud bisa berupa informasi 
keuangan yang diperoleh dari wawancara 
dengan pihak yang bersangkutan atau da
lam penelitian ini bisa dilakukan dengan 
pemilik ataupun pekerja pada UMKM. Setiap 
informasi yang dikumpulkan penyelidik ber
potensi dapat digunakan untuk menjawab 
pertanyaan atau memecahkan masalah yang 
telah diidentifikasi. 

Tahap ketiga yaitu analyzing and in-
terpreting the information. Berdasarkan in
formasi yang telah diperoleh, selanjutnya 
dilakukan pengolahan data. Tujuan tahap 
ini adalah untuk menilai maksud dari hasil 
analisis data dan memberikan penjelasan 
atas hasil yang telah diperoleh. Untuk peng
olahan datanya studi ini memerlukan pem
buatan suatu sistem yaitu sistem informasi 
akuntansi menyesuaikan karakteristik data 
yang ada dan kebutuhan pengguna informa
si yaitu pelaku UMKM. Dengan dibuatnya 
sistem, data dapat dianalasis kemudian di
intepretasikan sebelum akhirnya dilakukan 
pengambilan keputusan.

Tahap terakhir yaitu sharing the results 
with the participants. Dalam penelitian ini 
peneliti harus menginformasikan hasil anali
sisnya kepada pelaku UMKM baik secara 
formal maupun nonformal. Peneliti dapat 
memberikan hasil laporan dari analisis data 
dan memberikan penjelasan langsung ter
kait hasil tersebut. Dari hasil tersebut baik 

peneliti maupun pelaku UMKM dapat mem
buat suatu keputusan berdasarkan infor
masi yang tersedia. Tujuan dari tahap ini 
adalah untuk mengukur apakah hasil yang 
diperoleh sudah sesuai dan dapat membuat 
perubahan sesuai dengan apa yang partisi
pan harapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pelaksanaan penelitian kegiatan 

dibagi ke dalam empat tahapan. Berikut in 
adlaah penjelasan dari setiap tahapan yang 
telah dilakukan.

Tidak tersedianya sistem akuntan-
si yang sesuai kebutuhan usaha. Pada 
tahapan ini peneliti menggali terlebih da
hulu akar permasalahan Almira Handmade 
terkait penerapan sistem akuntansi di da
lamnya. Untuk itu, peneliti mengonfirmasi 
langsung kepada Nunung (nama samaran) 
sebagai pihak pemilik Almira Handmade 
untuk menjelaskan kebutuhan terhadap 
sistem informasi akuntansi pada kegiatan 
usaha nya. Berikut ini adalah penjelasannya 

“Saya itu sebenernya butuh ba-
nget akuntansi bu, cuma saya ini 
gak bisa. Background saya kan 
memang tata busana, jadi ya saya 
gak tau susunan akuntansi yang 
bener itu gimana. Sebenarnya 
sering ada penyuluhan dan pen
dampingan terkait sistemsistem 
akuntansi baru, tapi saya pakai
nya ya cuma pas ada pegawainya 
aja, selepas itu udah gak kepake 
lagi, ribet soalnya bu“ (Nunung).

Dari apa yang disampaikan Nunung 
tersebut sebenarnya sudah ada beberapa 
sistem akuntansi yang pernah diterapkan, 
tetapi tidak ada keberlanjutannya hingga 
saat ini. Hal ini diketahui karena pemilik 
merasa kesulitan untuk mengoperasikan 
aplikasi yang ada sehingga tidak berminat 
lagi untuk menggunakannya meski menge
tahui sebenarnya usaha yang dimilikinya 
membutuhkan teknologi tersebut.

Temuan permasalahan pada studi ini 
sangat sesuai apabila dikaitkan de ngan 
pendekatan Technology Acceptance Mo-
del  (TAM) oleh Beynon, Jones, & Pickernell 
(2018) dan Gresty (2013) yang memaparkan 
faktorfaktor terbentuknya penerimaan tek
nologi. Dalam TAM dua unsur keyakinan yai
tu perceived usefulness dan perceived ease 
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of use merupakan faktor utama yang mem
pengaruhi individu untuk menerima atau 
menolak teknologi informasi (Flynn & Davis, 
2017; Mbatha, 2013). Perceived ease of use 
atau persepsi kemudahan merupakan suatu 
keyakinan atas munculnya kemudahan atau 
terbebas dari kesulitan jika menggunakan 
suatu teknologi, sedangkan  perceived use-
fulness atau persepsi kegunaan diartikan 
sebagai suatu kepercayaan individu bahwa 
menggunakan teknologi akan meningkat
kan kinerjanya. Seseorang akan memilih 
untuk menggunakan teknologi saat ia mera
sa teknologi tersebut bermanfaat untuknya 
dan membantu pekerjaannya menjadi lebih 
baik. Namun meski seseorang mengetahui 
bahwa teknologi tersebut akan bermanfaat 
untuk nya, jika penggunaannya membutuh
kan u saha yang sulit, terutama jika kesulit
an tersebut tidak sebanding manfaat yang 
diterima, orang tersebut bisa memilih untuk 
menolak menggunakan teknologi tersebut. 
Untuk itu, persepsi kemudahan juga me
rupakan faktor penting dalam penerimaan 
teknologi.

Sejalan dengan TAM, agar pelaku UMKM 
dapat menerima penggunaan teknologi in
formasi akuntansi, perlu diperhatikan faktor 
manfaat dan kemudahannya. Pelaku Almira 
Handmade bersedia untuk menerapkan soft-
ware akuntansi jika aplikasi tersebut dira
sa akan memberi manfaat dan peningkatan 
kinerja usahanya. Manfaat yang diperoleh 
tentu haruslah lebih besar daripada biaya 
dan usaha yang dikeluarkan (Andrikopou
los & Khorasgani, 2018; Azudin & Mansor, 
2018). Karenanya faktor kemudahan dalam 
hal memperoleh, mengoperasikan, ataupun 
merawat teknologi informasi akuntansi juga 
sangat mempengaruhi penerimaannya (Ha
mid, Razak, Bakar, & Abdullah, 2016; Hen
derson, Finger, & Selwyn, 2016; Renny, Gu
ritno, & Siringoringo, 2013). Dengan adanya 
kemudahan, seseorang tidak perlu melaku
kan upaya lebih untuk menggunakan tek
nologi tersebut, sehingga penggunaannya 
tidak menyulitkan dan tidak perlu dihindari. 
Untuk itu, dalam menerapkan sistem infor
masi akuntansi pada UMKM perlu diperha
tikan faktor manfaat dan kemudahan agar 
dapat diterima oleh para pelaku usaha.

Sayangnya, pada berbagai model pe
ngembangan yang telah dibuat untuk 
UMKM, unsur penerimaan teknologi tidak 
dijadikan sebagai dasar pembuatan sistem. 
Pembuatan yang disesuaikan dengan kebu
tuhan usaha hanya memenuhi unsur keber

manfaatan teknologi saja, sedangkan un
sur kemudahan penggunaan tidak menjadi 
fokus dalam perancangan sistem. Tidak ada
nya partisipasi langsung dari pelaku UMKM 
membuat pengembangan produk hanya ber
dasarkan pada persepsi pembuat sistem, 
sehingga sistem yang dibuat tidak didasar
kan pada kemampuan pengguna sebenar
nya melainkan kemampuan dari pembuat 
sistemnya sendiri. Sistem yang rumit tentu 
akan menyulitkan pelaku UMKM terutama 
yang tidak mahir dalam bidang teknologi in
formasi akuntansi. Kesulitan tersebut dapat 
mengurangi minat pelaku UMKM untuk me
nerapkan teknologi tersebut. Hal ini dise
babkan oleh tidak adanya kesesuaian antara 
kemauan pembuat sistem dengan pelaku 
UMKM dan dikhawatirkan mengakibatkan 
ketidakberlanjutan penggunaan sistem yang 
dibuat. 

Pencatatan akuntansi yang sangat 
sederhana. Informasi pertama yang digali 
untuk mengetahui kebutuhan UMKM ialah 
terkait model pencatatan akuntansi yang se
lama ini dilakukan terutama mengenai ke
sesuaian pencatataan keuangan yang telah 
dibuat dengan standar yang berlaku yaitu 
SAK EMKM. Berikut pengakuan langsung 
Nunung. 

“Kalau pencatatan sih sudah ada 
bu, tapi kalau untuk laporan de
ngan format yang saklek seperti 
akuntansi memang belum ada..., 
sampai sekarang masih mentok 
ke nyari tau laba usaha bu...  Ngi
tungnya ya rekapan penjualan di 
nota saya kurangi sama notanota 
pembelian, trus saya kurangi lagi 
gaji karyawan” (Nunung).

Terbatasnya pengetahuan komponen 
laporan keuangan membuat Nunung belum 
pernah membuat laporan berdasarkan stan
dar akuntansi yang berlaku. Bedasarkan 
SAK EMKM terdapat tiga jenis laporan yang 
harus dibuat oleh para pelaku UMKM yaitu 
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 
dan catatan atas laporan keuangan atau 
CALK. Dari ketiganya, hanya laporan laba 
rugi sajalah yang sudah dibuat tetapi de
ngan format seadanya, yaitu hanya dengan 
mengurangkan penjualan dengan pembeli
an serta gaji karyawan. Format semacam itu 
tentu tidak dapat menggambarkan laba atau 
rugi yang sebenarnya.
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Pengakuan ini sesuai dengan studi yang 
telah dilakukan oleh Andarsari & Dura (2018) 
dan Sari (2013) yang menemukan kebanya
kan UMKM hanya melakukan pencatatan 
berupa ala kadarnya. UMKM pada penelitian 
tersebut juga merupakan UMKM industri. 
Namun, kebanyakan ha nya mencatat secara 
manual pada buku terkait pemasukan dan 
pengeluaran. Selisih dari pemasukan dan 
pengeluaranlah yang diakui sebagai laba 
(Popa, SotoAcosta, & PerezGonzalez, 2018; 
Sulong, Sulaiman, & Norhayati, 2015). Aki
batnya, informasi yang disajikan pun sangat 
sederhana dan tidak lengkap.

Pada sisi lainnya, Bejo (bendaha
ra) mengaku bahwa belum ada pemisahan 
kekayaan dari pemilik usaha dengan unit 
usahanya. Padahal, hal tersebut haruslah 
dilakukan untuk memenuhi asumsi kesatu
an usaha (economic entity assumption). Eco-
nomic entity assumption merupakan asumsi 
di mana aktivitas ekonomi dari unit usaha 
dengan pemilik harus dipisah, sehingga unit 
usaha menjadi entitas yang berdiri sendiri 
(Dixon & Frolova, 2013; Hayou, 2018). Beri
kut ini adalah penuturannya.

“Kalau untuk belanja seharihari 
sih memang saya langsung ambil
kan dari laci kasir bu... Toh uang 

penjualan kan yaa setiap hari 
langsung saya simpan, kan kalo 
ada kebutuhan apaapa saya juga 
dari situ bu ngambilnya...” (Bejo).

Kondisi semacam ini memang ser
ing terjadi pada UMKM. Seperti pada studi 
yang dilakukan Li, Li, Goerzen, & Shi (2018) 
dan Nisar, Boateng, & Yu (2018), kebanyak
an UMKM belum melakukan pemisahan 
keuang an usaha dengan keuangan pribadi 
dan keluarganya. Hal ini menyebabkan su
litnya identifikasi jumlah kas dan kekayaan 
dari kegiatan usaha. Padahal, kekayaan 
tersebut harus disajikan dalam laporan po
sisi keuangan untuk menunjukkan kondisi 
terkini kegiatan usaha. Tanpa adanya pe
misahan kekayaan, akan sulit untuk meng
identifikasi perkembangan atau penurunan 
usaha (Li, Su, Zhang, & Mao, 2018; Sarens, 
Everaert, Verplancke, & Beelde, 2015). 

Informasi lain yang diperoleh ialah 
proses pencatatannya masih berupa pen
jualan dan pembelian saja (lihat Gambar 2). 
Padahal, kegiatan Almira Handmade sebagai 
industri kerajinan dan fashion tidak terbatas 
pada penjualan dan pembelian saja, tetapi 
juga kegiatan produksi. Dari penjelas an 
yang diberikan, peneliti merasa perlu ada
nya pemahaman terkait siklus produksi 

Gambar 2. Flowchart Siklus Produksi Almira Handmade
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Almira Handmade agar mengetahui seperti 
apa tahapan proses produksinya. Sebelum
nya, siklus produksi masih belum dituliskan 
atau masih dianganangan saja. Untuk itu, 
peneliti bertindak dengan membuatkan si
k lus produksi berdasarkan penjelasan dari 
pemilik usaha terkait proses produksinya 
dan menambahkan kegiatan pencatatan 
akuntansi yang seharusnya dilakukan. 

Kegiatan produksi dilakukan dengan 
10% menggunakan mesin dan 90% meng
gunakan tangan. Bahan mentah beru
pa kain polos awalnya dijahit sesuai pola 
menggunakan mesin oleh karyawan pada 
bagian produksi. Setelah bahan tersebut 
memiliki bentuk yang diinginkan (misalnya 
blouse atau gamis), bahan tersebut kemu
dian dikirim kepada para pekerja lepas un
tuk disulam dan dirajut sesuai dengan pola 
ma singmasing. Para pekerja lepas sendiri 
terdiri dari 300 ibuibu rumah tangga yang 
telah mendapatkan pelatihan langsung dari 
pemilik Almira Handmade yaitu Nurul Hi
dayati. Setelah produk selesai dirajut atau 
disulam, produk kemudian dikirim kembali 
ke rumah produksi Almira Handmade untuk 
dipasarkan. 

Meskipun siklus tersebut telah disusun 
secara lengkap, pemilik Almira Handmade 
mengaku bingung terkait bagianbagian yang 

harus dilakukan pencatatan. Seperti pada 
kegiatan stock opname, pemilik mengaku ha
nya meminta karyawan untuk menghitung 
jumlah barang jadi yang belum terjual dan 
mencatatnya pada kartu persediaan, tetapi 
pemilik tidak tahu bagaimana memasukkan 
persediaan tersebut ke dalam pencatatan 
keuangannya sehingga tidak ada tindak lan
jut terkait ke mana persediaan akhir usaha 
harusnya digunakan. Bejo mengaku sampai 
saat ini masih ragu dalam menentukan har
ga jual karena harga pokok yang dijadikan 
sebagai dasar perhitungan harga jual hanya 
berupa perkiraan pribadi saja, seperti yang 
dikatakan berikut.

“Saya itu belum tau bu, cara meng
hitung harga pokok yang benar itu 
gimana...selama ini masih saya 
kirakira sendiri, tapi saya belum 
yakin sebenernya bu...” (Bejo).

Almira Handmade memiliki sepuluh je
nis produk yang berbeda berupa jilbab de
ngan berbagai bahan seperti paris, satin, 
dan umama. Produk lainnya ialah bergo, 
khimar, blouse, tunik, mukena, gamis, bros, 
sandal, dan kebaya. Setiap produk memili
ki jenis sulam dan rajut yang berbedabeda. 
Banyaknya jenis produk yang dihasilkan 

Gambar 3. Flowchart Siklus Pembelian Almira Handmade
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dengan spesifikasi yang berbedabeda mem
buat penentuan harga pokok menjadi sulit 
untuk ditelusuri, sehingga pemilik hanya 
menentukan harga pokok berdasarkan nilai 
perkiraan saja. 

Selain kegiatan produksi, kegiatan 
pem  belian juga belum dibuatkan alur yang 
tertulis atau terdokumentasi. Untuk mem
permudah identifikasi transaksi keuangan, 
partisipan yaitu peneliti dan pemilik UMKM 
bersamasama kembali membuat siklus 
pem  belian berdasarkan keterangan dari 
pemilik dan sudut pandang peneliti terkait 
siklus pembelian yang seharusnya (lihat 
Gambar 3).

Berdasarkan Gambar 3, kegiatan pem
belian dilakukan saat barang dirasa akan 
habis. Para karyawan di bagian produksi 
biasanya akan memberi tahu pemilik seka
ligus pengelola terkait bahan yang akan 
habis. Selanjutnya pemilik dibantu dengan 
salah satu karyawannya akan membeli ba
rang sesuai kebutuhan. Selain membeli ba
han yang digunakan dalam proses produksi 
di rumah industri, pembelian barang juga 
dilakukan untuk memberikan suplai barang 
untuk para pekerja lepas seperti peralatan 
sulam dan benang. Semua kegiatan pembe
lian dilakukan secara tunai. Pemilik menga
ku tidak pernah melakukan transaksi kredit, 
bahkan untuk supllier yang jauh sekali pun.

Selain kegiatan produksi dan kegiatan 
pembelian, kegiatan penjualan merupakan 
transaksi yang paling lengkap dan rutin pen
catatannya. Namun, sama seperti siklus pro
duksi dan pembelian, siklus penjualan juga 
belum pernah dituangkan ke dalam alur 
yang tertulis. Untuk itu, partisipan kembali 
bersamasama merumuskan siklus penjual
an sesuai dengan informasi dari pemilik Al
mira Handmade (lihat Gambar 4).

Berdasarkan Gambar 4, Kegiatan pen
jualan dilakukan langsung di rumah industri 
Almira Handmade. Biasanya para konsumen 
akan datang langsung membeli barang baik 
untuk dijual kembali maupun dipakai sendi
ri. Tidak jarang pula ada pembeli yang me
minta spesifikasi khusus pada produknya 
sehingga pembeli akan memesan terlebih 
dahulu produk yang diinginkannya. Selain 
dilakukan di rumah industri, produkpro
duk Almira Handmade juga dititipkan ke 
berbagai toko di Jawa Timur. Untuk pembeli 
di luar jawa, mereka dapat memesan produk 
via online ataupun langsung menghubungi 
pemilik untuk selanjutnya akan dikirim ke 
wilayah pemesan.

Dari berbagai informasi yang telah di
peroleh, dapat disimpulkan bahwa penca
tatan pada Almira Handmade sebenar nya 
sudah ada, tetapi dalam format yang ma
sih sangat sederhana karena kemudah

Gambar 4. Flowchart Siklus Penjualan Almira Handmade
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annya. Dari sini dapat dibuktikan bah
wa unsur kemudahan yang ada pada TAM 
sangat mempengaruhi bentuk penerimaan 
teknologi yang dilakukan oleh pelaku usa
ha. Namun, kemudahan yang berupa ke
sederhanaan tersebut justru menyebabkan 
informasi yang dihasilkan masih diragukan 
oleh pemiliknya sendiri dan bahkan sulit 
untuk mengidentifikasi halhal yang diper
lukan seperti kas dan harga pokok, sehingga 
meskipun mudah pencatatan yang terlalu 
sederhana belum dapat memberikan kegu
naan, yang juga merupakan aspek penting 
penerimaan teknologi dalam TAM. Akibat
nya, meskipun ada pencatatan, pemilik ma
sih sering bingung terkait tujuan dilakukan
nya pencatatan tersebut.

Kebanyakan UMKM memang masih 
melakukan pencatatan ala kadarnya atau 
bahkan tidak melakukan pencatatan sama 
sekali (Uyar & Güngörmüş, 2013). Apabi
la dilakukan pencatatan pun, para pelaku 
UMKM sering hanya mencatat secara ma
nual pada buku transaksi berdasarkan arus 
kas masuk dan keluar (Popa, SotoAcosta, 
& PerezGonzalez, 2018; Zuhdi, 2011). Pen
cataan berbasis kas tersebut menyebabkan 
tidak adanya klasifikasi antara beban dan 
biaya sehingga tidak bisa menggambarkan 
kondisi dan kekayaan usaha yang sebenar
nya. Pencatatan akuntansi semacam itu ti
dak menghasilkan informasi keuangan yang 
andal dan justru merugikan karena keputus
an manajerial yang diambil pun seringkali ti
dak tepat (Abbasi, Zamani, & Valmohamma
di, 2014; Harris & Patten, 2014; Williams & 
O’Donovan, 2015). 

Terbatasnya bentuk pencatatan ke
uang an pada UMKM diketahui karena ter
batasnya kemampuan yang dimiliki pelaku 
UMKM terhadap akuntansi (Armitage, Webb, 
& Glynn, 2016; Carey, 2015; Holland & Guti
érrezLeefmans, 2018). Hal ini menunjuk
kan perlu didakannya pencatatan keuangan 
yang mudah untuk digunakan dan hasil
nya dapat diandalkan sehingga tidak terja
di salah pengelolaan usaha, serta dapat di
operasikan oleh semua kalangan baik yang 
ahli dalam akuntansi maupun tidak (Juita, 
2016; Rahayu, 2017).

Oleh karena itu, pemilik UMKM sa
ngat mengharapkan adanya suatu sistem 
akuntansi yang dapat membantunya dalam 
membuat keputusankeputusan terhadap 
usahanya. Di sisi lain, pemilik juga ingin 
memperoleh kemudahan dalam meng olah 
setiap transaksi. Pemilik juga  mengingin

kan sistem yang otomatis dalam setiap 
perhitung annya sehingga mereka tinggal 
memasukkan angkaangkanya saja dan 
hasilnya langsung dapat diterima. 

Pembuatan desain sistem informasi 
akuntansi sesuai kebutuhan. Adanya ke
terbukaan informasi yang diberikan mem
permudah dilakukannya analisis data atas 
permasalahan pencatatan akuntansi yang 
sudah ada dan yang diharapkan. Dari sini 
peneliti mulai memahami keinginan pemi
lik Almira Handmade. Untuk kemudahan 
pe ngelolaan, pemilik ingin sistem otomatis 
yang langsung mengarah pada hasil yang 
diinginkan sebagai dasar pengambilan kepu
tusan. Keinginan dari pelaku UMKM ini se
suai dengan unsur penerimaan teknologi 
pada TAM yang memperhatikan persepsi 
kebermanfaatan dan kemudahan pada tek
nologi untuk meningkatkan penerimaan dan 
penggunaan teknologi oleh penggunaannya 
(Gresty, 2013; Mbatha, 2013). Dengan ada
nya keinginan tersebut, peneliti tentu harus 
melakukan penyesuaian dengan kebutuh
an dan kemampuan pelaku UMKM sebagai 
calon pengguna dengan mempertimbangkan 
aspek kegunaan dan kemudahan teknologi 
yang telah dibuat.

Pemilihan aplikasi microsoft excel dila
kukan atas usulan pemilik Almira Handmade 
sendiri. Bejo mengaku sudah biasa melaku
kan pencatatan dengan menggunakan ap
likasi ini. Hal ini tertuang pada pernyataan 
berikut.

“Kalo excel saya sanggup bu, kare
na biasanya juga pakai itu, tapi 
kalau yang lain agak ragu juga 
bu... Takutnya kaya yang du
ludulu, gak kepegang lagi.. Soal
nya gak ada waktu luang buat 
belajarnya... Saya kan juga repot 
ngajar” (Bejo).

Berdasarkan pernyataan Bejo, mic-
rosoft excel diyakini menjadi pilihan ter
baik bagi semua partisipan yakni peneliti 
dan pelaku UMKM untuk mengembangkan 
sistem informasi akuntansi yang berbasis 
kebutuhan. Selain murah, hampir semua 
orang yang memiliki perangkat komputer 
pasti telah memiliki aplikasi ini sehingga ti
dak perlu melakukan penginstalan aplikasi 
baru. Kemudahan yang dihadirkan aplikasi 
ini sangat sesuai dengan apa yang diharap
kan oleh pemilik usaha.
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Pembuatan komponenkomponen pada 
sistem informasi akuntansi ini dilakukan 
sendiri oleh peneliti berdasarkan informasi 
dan kebutuhan yang telah dipaparkan oleh 
pemilik. Peneliti mengembangkan bebera
pa rumus excel dan menghubungkan setiap 
bagian sehingga membentuk suatu sistem 
yang terotomatisasi. Sistem informasi yang 
dibuat berupa sistem pencatatan transaksi 
yang akan langsung terhubung pada semua 
tahapan siklus akuntansi hingga neraca 
akhir. Sistem ini peneliti buat berdasarkan 
dengan spesifikasi kebutuhan dan karakter
istik usaha dari Almira Handmade. 

Dalam pembuatan sistem informasi 
akuntansi untuk Almira Handmade, peneli
ti berpedoman pada SAK EMKM yang dibu
at khusus untuk mempermudah penyajian 
laporan keuangan pada UMKM. Dalam SAK 
EMKM disebutkan hanya terdapat tiga je
nis laporan yang wajib dibuat oleh setiap 
UMKM yaitu laporan laba rugi, laporan po
sisi keuangan, dan CALK. Untuk itu, pada 
sistem kali ini hanya dibuat tiga laporan 
keuangan berikut karena ketiganya dirasa 
sudah cukup untuk pengambilan keputusan 
usaha setingkat UMKM.

Selain penyajian laporan keuangan, 
beberapa hal lain yang harus diperhatikan 
adalah sistem pencatatan persediaan yang 
digunakan dengan periodik atau perpetual. 
Penggunaan sistem ini dipilih berdasarkan 
kesedian dan kemampuan pemilik dalam 
mengelola persediaan. Apabila dilihat dari 
kondisi usaha saat ini, sistem periodik lebih 
sesuai untuk diterapkan karena proses pen
catatannya lebih mudah, tidak perlu dilaku
kan pada setiap kali terjadi transaksi yang 
berdampak pada persediaan tetapi hanya 
dilakukan pada setiap akhir periode akun
tansi saja.

Selanjutnya, perlu juga ditentukan 
metode penyusutan yang akan digunakan. 

Pada Almira Handmade metode yang dira
sa paling sesuai ialah metode garis lurus. 
Alasannya adalah metode ini paling mudah 
untuk digunakan. Hal ini juga telah se suai 
dengan SAK EMKM yang menyebutkan bah
wa metode penyusutan yang dipilih bisa 
menggunakan salah satu dari metode garis 
lurus atau saldo menurun.

Pembuatan sistem diawali dengan 
membuat halaman utama yang berisikan 
menumenu utama dari setiap siklus. Setiap 
menu dihubungkan dengan fungsi hyperlink 
sehingga pengguna dapat langsung beralih 
ke tahapan siklus tanpa harus membuka 
seluruh siklus yang ada. Selanjutnya, infor
masi pokok yang peneliti masukkan adalah 
daftar akun dan daftar produk. Keduanya 
terletak pada sheet yang berbeda tetapi ter
hubung menggunakan fungsi hyperlink. Data 
dari sheet daftar akun dan daftar produk di
gunakan pada hampir keseluruhan sistem 
yang dibuat. Daftar akun dibuat berdasar
kan kebutuhan dalam kegiatan pencatatan 
dan pelaporan. Daftar akun diklasifikasikan 
sesuai dengan kelompoknya masingmasing 
seperti aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, 
pembelian, dan bebanbeban. Adapun daftar 
akun dapat dihat pada Gambar 5.

Selain daftar akun, informasi pokok 
lain yang harus dibuat ialah daftar produk. 
Selain membuat daftar namanama produk, 
peneliti juga diminta untuk membuat kode 
produk sehingga akan lebih mudah dalam 
pencatatannya. Dalam daftar produk terse
but, peneliti menyertakan perhitungan har
ga pokok dari setiap produk serta perhitung
an harga jual dan presentasi laba sebagai 
pertimbangan besarnya harga jual. Unit 
terjual secara otomatis terhubung dengan 
jurnal penjualan. Selain daftar produk yang 
biasa diproduksi, peneliti juga membuat ko
lom khusus untuk penentuan harga pokok 
produk pesanan yang jenis produknya ti

Gambar 5. Ilustrasi Daftar Akun
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dak terdapat pada daftar produk biasa (lihat 
Gambar 6). 

Dalam sistem informasi akuntansi ini, 
siklus akuntansi dibuat mulai dari nera
ca awal, jurnal, hingga laporan keuangan. 
Setiap tahapan siklus dihubungkan secara 
otomatis dengan sistem yang ada pada ap
likasi microsoft excel. Tahapan siklus perta
ma yang dibuat adalah neraca awal. Nera
ca ini berisi informasi terkait saldo akun 
riil usaha pada awal periode pencatatan 
karena akun riil tidak pernah ditutup. Sal
do akun ini akan terhubung dengan neraca 
saldo hingga laporan posisi keuangan. Saldo 
akan terhubung secara otomatis menggua
nakan rumus yang ada pada microsoft excel. 
Rumusnya menyesuaikan dengan tahapan 
siklus yang dilalui.

Untuk pencatatan transaksi keuangan
nya, peneliti mengidentifikasi dan mengelom
pokkan transaksi yang sering terjadi pada 
Almira Handmade menjadi dua yaitu, tran
saksi penjualan tunai dan transaksi pem
belian tunai. Peneliti membuat jurnal khu
sus untuk memisahkan pencatatan kedua 
transaksi utama tersebut. Tujuan peneliti 
membuat jurnal khusus ialah agar memu
dahkan pencatatan transaksi dan mengu
rangi risiko adanya salah catat serta akan 

memudahkan penelususran jika diketahu 
terdapat kesalah an pencatatan mengingat 
memang hanya dua transaksi inilah yang 
berulangulang terjadi. Keduanya hanya 
dikhususkan untuk mencatat penerimaan 
khas atas penjualan dan pengeluaran khas 
atas pembelian. Hal ini dikarenakan kedua 
transaksi tersebutlah yang paling sering 
terjadi, sedangkan pembelian ataupun pen
jualan kredit tidak pernah dilakukan. For
mat semacam ini dibuat atas permintaan 
langsung oleh pemilik UMKM.

Apabila pembuatan aplikasi dilakukan 
berdasarkan permasalahan usaha pada um
umnya jurnal khusus yang dihasilkan seha
rusnya ada empat yaitu jurnal penerimaan, 
jurnal pengeluaran, jurnal penjualan, dan 
jurnal pembelian. Namun, hal itu jus tru ti
dak sesuai dengan apa yang sebenarnya 
dibutuhkan oleh UMKM. Unsurunsur yang 
terlalu banyak tersebut akan menambah ru
mit sehingga menjadi sulit penggunaannya. 
Hal tersebut juga terjadi pada beberapa pe
nelitian sebelumya (Daspit & D’Souza, 2017; 
Djip, 2014; Harris & Patten, 2014). Meski
pun pembuatannya dikhususkan untuk 
usa ha jenis tertentu, pada akhirnya aplikasi 
yang dihasilkan tetap sama dengan yang se
belumnya.

Gambar 6. Ilustrasi Daftar Produk

Gambar 7. Ilustrasi Jurnal Penerimaan Kas

Nama Produk  HPP Harga Jual Laba (%)
Unit 

Tejual

JILBAB

Jilbab Paris Premium

Jilbab paris premium motif bordir sulam 85,000Rp   110,500Rp   23 0

Jilbab paris premium motif bordir sulam svaroski 95,000Rp   123,500Rp   23 0

Jilbab paris premium motif strimin serat 20 75,000Rp   97,500Rp     23 0

Jilbab paris premium motif strimin kecil panjang 75,000Rp   97,500Rp     23 0

Jilbab paris premium motif strimin tabur 55,000Rp   71,500Rp     23 0
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Peneliti kemudian berinisiatif mem
buat jurnal khusus (lihat Gambar 7 dan 8). 
Kedua jurnal tersebut dibuat terhubung se
cara otomatis dengan daftar akun dan daf
tar produk yang telah tersedia di awal. Ha
sil dari pencatatan transaksi yang peneliti 
buat akan langsung terbawa ke neraca saldo 
hingga laporan keuangan. 

Peneliti juga menyediakan jurnal 
umum untuk mencatat transaksi yang ti
dak bisa tercatat pada jurnal penjualan dan 
pembelian tunai (lihat Gambar 9). Transaksi  
yang biasanya muncul ialah retur penjual
an dan pembelian ataupun pengeluaran be
banbeban. Transaksi yang kedua itu sa ngat 
jarang terjadi sehingga untuk memudah
kan pencarian informasi transaksi tersebut 
dicatat pada jurnal umum dan dipisahkan 
dari transaksi penjualan dan pembelian. Hal 
ini juga dilakukan atas permintaan pemilik 
Almira Handmade. 

Jurnal penyesuaian memiliki format 
yang sama dengan jurnal umum (seperti 
Gambar 9). Jurnal penyesuaian terdiri dari 
transaksitransaksi seperti penyusutan dan 
transaksi baik deferal maupun accrual yang 
harus diakui. Hasilnya akan langsung ter
hubung ke neraca lajur dan secara otomatis 
akan menghasilkan nilai yang nantinya akan 

disajikan di laporan keuangan. Beberapa 
jurnal seperti penyesuaian dan persediaan 
akhir telah diatur supaya otomatis tercatat 
sebesar nilai yang telah diperhitungkan 
dari daftar produk dan daftar aset sehingga 
pemilik tidak perlu menghitung manual seti
ap akhir periodenya.

Dengan hanya melakukan input tran
saksi pada jurnal khusus dan jurnal umum, 
hasil untuk laporan keuangan baik laporan 
laba rugi maupun laporan posisis keuang
an akan otomatis muncul (lihat Gambar 
10 dan 11). Hal ini tentunya sesuai dengan 
konsep yang diinginkan oleh pemilik yang 
menginginkan sistem yang sederhana teta
pi akurat dan cepat. Pemilik tidak perlu lagi 
melakukan perhitungan manual pada se
tiap tahapan siklus. Dengan melihat hasil 
pada laporan tersebut, pemilik memperoleh 
nilainilai yang akurat dibandingkan de
ngan estimasi sebelumnya. Dengan begitu, 
pemilik dapat mengambil keputusan sesu
ai dengan kondisi riil usahanya sehingga 
keputusan yang diambil diharapkan akan 
membawa kemajuan bagi usaha. Informasi 
terkait akunakun pada laporan keuangan 
akan diungkapkan pada catatan atas lapor
an keuangan. 

Gambar 8. Ilustrasi Jurnal Pengeluaran Kas

Gambar 9. Ilustrasi Jurnal Umum
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501 111 
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Rp       Rp         
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Rp       Rp         
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Nama 

Barang Qty
 Harga 
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DEBET KREDIT
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Setelah pembuatan desain sistem infor
masi akuntansi selesai, perlu diadakan per
siapan sebelum dapat memulai pencatatan 
transaksi. Persiapan dilakukan dengan 
mem berikan penjelasan terhadap semua 
komponen dari sistem yang dibuat kepada 
pelaku UMKM. Pemilik dan karyawan yang 
bertugas juga diarahkan tentang cara peng
operasian sistem mulai tahap awal hingga 
tahap akhir. Setelah mengerti semua fung
si dari tiap tahapan sistem, mereka masih 
akan mendapatkan pendampingan. Hal ini 
ditujukan untuk mengurangi salah catat 
dan memastikan pemahaman dari pemilik 
dan karyawan.

Sebelum masuk ke pencatatan tran
saksi, perlu dikomunikasikan nilai aset 
yang dimiliki oleh Almira Handmade. Se perti 
yang dipaparkan sebelumnya, belum ada 
pemi sahan kepemilikan aset antara Almi
ra Handmade dan pemilik, bahkan pemilik 
masih sering mengambil uang kas Almira 
Handmade untuk kebutuhan seharihari di 
luar kegiatan operasional usaha. Selain pe
misahan, asetaset juga perlu dinilai kemba
li dan ditaksir umur ekonomisnya sebagai 
dasar penyusutan aset tetap menggunakan 
metode garis lurus. Analisis tersebut dibuat 
langsung dengan informasi harga perolehan 
dan estimasi umur ekonomis dari pemilik .

Selanjutnya, setelah semua persiapan 
selesai dilakukan, transaksi dapat mulai di
proses. Mulamula pemilik akan didampingi 
dalam melakukan pencatatan transaksi pen
jualan dan pembelian. Pada jurnal penjual
an tersedia dua kolom yang berisikan akun 
utama. Pada sisi debit terdapat kolom uta
ma berupa akun kas dan kolom untuk akun 
lainlain yang terkait dengan penjualan se
perti potongan penjualan ataupun piutang 
jika memang transaksi dilakukan secara 
kredit. Pada sisi kredit, terdapat kolom uta
ma yang berisi akun penjualan dan kolom 
akun lainlain yang biasa diisi dengan akun 
beban angkut penjualan.

Demikian pula pada jurnal pembelian 
yang juga memiliki dua kolom yang berisikan 
akun utama. Pada sisi debit terdapat kolom 
utama berupa akun pembelian dan kolom 
untuk akun lainlain yang terkait dengan 
pembelian seperti beban angkut penjualan. 
Pada sisi kredit, terdapat kolom utama yang 
berisi akun kas dan kolom akun lainlain 
yang biasa diisi dengan akun potongan pem
belian ataupun utang jika pembelian dilaku
kan dengan kredit.

Transaksi selanjutnya yang harus di
catat adalah transaksi lain seperti pemba
yaran listrik, air, dan telepon, pemasaran, 
serta gaji karyawan pada jurnal umum. 

Gambar 10. Ilustrasi Laporan Laba Rugi

Gambar 11. Ilustrasi Laporan Posisi Keuangan 

Aktiva Lancar:

Kas Rp         

Piutang Dagang Rp         

Persediaan Barang Dagang Rp         

Persediaan Barang Jadi Rp         

Persediaan Barang Dalam Proses Rp         

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 30 Juni 2018

AKTIVA

Pendapatan Bersih

Penjualan Rp         

Retur Penjualan Rp         

Potongan Penjualan Rp         

Biaya Angkut Penjualan Rp         

Penjualan Rp         

LAPORAN LABA-RUGI
Per 30 Juni 2018
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Semua transaksi yang terjadi dan berpen
garuh pada kegiatan perekonomian Almira 
Handmade kecuali transaksi penjualan dan 
pembelian, harus dicatat pada jurnal ini se
suai dengan bukti transaksinya. Transak
si tersebut dicatat dengan mendebit akun 
beban, utang, atau retur penjualan dan 
mengkredit akun kas serta mendebit akun 
kas dan mengkredit akun piutang atau retur 
pembelian.

Selain transaksi di atas, karena meng
gunakan accrual basis, perusahaan juga 
perlu mengakui adanya penyesuaian dari 
nilainilai aset pada jurnal penyesuaian. 
Para karyawan harus diberi penjelasan ter
lebih dahulu terkait transaksitransaksi apa 
saja yang perlu disesuaikan. Pada Almira 
Handmade transaksi penyesuaian hanya 
berkaitan dengan penyusutan (debit: beban 
penyusutan, kredit: akumulasi penyusutan) 
dan penggunaan perlengkapan (debit: beban 
perlengkapan, kredit: perlengkapan).

Selanjutnya, nilai perssediaan juga per
lu disesuaikan untuk memperoleh hasil per
sediaan akhir. Karyawan perlu melakukan 
stock opname atau perhitungan fisik perse
diaan, baik persediaan bahan baku mau
pun barang jadi. Perhitungan persediaan 
dilakukan dengan metode First In First Out 
(FIFO), dan mencatatnya pada kartu perse
diaan. Untuk pencatatannya dilakukan de
ngan bantuan akun temporer ikhtisar laba 
rugi yaitu dengan mendebet akun ikhti sar 
dan mengkredit akun persedian sebesar 
nilai persediaan awal. Kemudian dibuat satu 
jurnal lagi untuk mencatat nilai persediaan 
akhir dengan mendebit akun persediaan dan 
mengkredit akun ikhtisar.

Setelah melakukan pencatatan terha
dap semua transaksi tersebut, hasil akan 
otomatis tersaji pada laporan laba rugi dan 
laporan posisi keuangan. Hasil tersebutlah 
yang nantinya dapat menjadi dasar pengam
bilan keputusan pemilik usaha. Halhal yang 
kurang dipahami dari laporan tersebut bisa 
dilihat dan dicari informasinya pada catatan 
atas laporan keuangan.

Untuk penerapan sistem penentuan 
harga pokok, pemilik ataupun karyawan 
dapat langsung memasukkan nilai biaya se
suai dengan kolom yang telah disediakan. 
Pemilik dapat melihat secara langsung 
besar an harga pokoknya. Pemilik juga bisa 
memasukkan persentase laba yang diingin
kan untuk mengetahui berapa harga jual
nya, atau pemilik memasukkan harga jual 
untuk mengetahui berapa margin labanya.

Evaluasi penerapan sistem informa-
si akuntansi. Di tahap ini peneliti dengan 
pemilik Almira Handmade bersamasama 
melakukan penilaian terkait tingkat ke
berhasilan upaya penyelesaian masalah 
penerapan akuntansi berbasis excel. Ting
kat keberhasilan dinilai dari seberapa be
sar para pengguna dapat mengoperasikan 
sistem yang telah dibuat. Selain itu, kuali
tas keputusan setelah dibuatnya laporan 
keuangan juga menjadi penentu keberha
silan pembuat an sistem dan program ker
ja. Dari percobaan yang telah dilakukan, 
pemilik mengakui bahwa sistem ini sangat 
sesuai dengan apa yang ia inginkan. Berikut 
pernyataan dari Nunung terkait hasil yang 
didapatkan.

“Oh berarti selama ini ada bebera
pa harga jual yang bikin saya rugi 
ya bu... saya kira laba usaha saya 
juga tinggi banget, tapi sekarang 
ketahuan deh...” (Nunung).

Dari penilaian yang dilakukan, partisi
pan menilai bahwa sistem yang dibuat su
dah sesuai dan layak untuk dipergunakan 
oleh Almira Handmade sebagai dasar peng
ambilan keputusan yang lebih baik, seperti 
halnya keputusan terkait harga jual yang bi
asanya hanya berdasarkan perkiraan pemi
lik. Perhitungan menunjukkan bahwa sela
ma ini harga jual produk secara keseluruhan 
sudah berada di atas harga pokok penjual
an, tetapi ada beberapa produk yang dijual 
lebih rendah dari margin laba yang diingin
kan oleh pemilik dan bahkan ada yang di
jual di bawah harga pokoknya. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, pemilik dapat mem
buat keputusan yang lebih tepat dan meng
untungkan. Berbagai penelitian terdahulu 
juga telah mengungkapkan bahwa sistem 
informasi akuntansi sengaja dibuat agar 
lapor an keuangan yang dihasilkan menjadi 
lebih cepat, akurat dan juga akuntabel  se
hingga informasi yang dihasilkan menjadi 
lebih berkualitas (Azriani, Subroto, & Barid
wan, 2013; Clegg, 2018; Firdaus & Widya
sastrena, 2017; Harris & Patten, 2014; Kim, 
Jang, & Yang, 2017).

Sistem yang dibuat juga telah me
menuhi konstruk utama dalam TAM yaitu 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 
sehingga dapat meningkatkan minat peng
gunaan sistem tersebut. Berdasarkan ber
bagai manfaat yang diperoleh di atas, sistem 
yang di buat dapat diartikan telah memenuhi 
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unsur kegunaan, yaitu terdapat pening
katan ki nerja yang diperoleh setelah digu
nakaannya sistem tersebut dibandingkan 
sebelumnya. Jika seseorang merasa bahwa 
penggunaan suatu teknologi akan berman
faat bagi dirinya, orang tersebut akan se
makin berminat untuk menggunakan tek
nologi tersebut (Hamid, Razak, Bakar, & 
Abdullah, 2016; Ngoma, Ernest, Nangoli, & 
Christopher, 2017). Adanya persepsi kegu
naan menjadi suatu faktor yang menyebab
kan seorang individu dapat semakin meneri
ma penggunaan teknologi (Bach, Zoroja, & 
Loupis, 2016; Henderson, Finger, & Selwyn, 
2016). 

Selain memperhatikan unsur keman
faatan, pembuatan sistem informasi akun
tansi untuk Almira Handmade ini juga 
mengupayakan kemudahan dalam penggu
naannya seperti yang terdapat pada TAM 
yakni unsur persepsi kemudahan. Kemu
dahan inilah yang biasanya terabaikan dan 
justru menjadikan pelaku UMKM enggan un
tuk menggunakan sistem yang telah dibuat. 
Namun, dalam sistem kali ini unsur kemu
dahan merupakan sesuatu yang mutlak un
tuk mendukung keberlanjutan penggunaan 
teknologi informasi akuntansi. Berikut apa 
yang disampaikan Bejo terkait mudahnya 
mengoperasikan sitem yang dibuat.

“Ini udah cuma transaksi aja? 
Terus laporannya jadi kan, gak 
perlu ngitungngitung lagi kan, 
kok gampang yaa” (Bejo).

Berdasarkan pemaparan tersebut da
pat dilihat bahwa kemudahan telah mem
berikan dampak bagi pengguna teknologi. 
Maka, seseorang akan merasa tidak perlu 
menghindari penggunaan teknologi tersebut. 
Hal ini juga telah dijelaskan dalam bebera
pa studi bahwa persepsi kemudahan akan 
meningkatkan intensitas penggunaan suatu 
teknologi (Clarke & O’Connor, 2013; Ren
ny, Guritno, & Siringoringo, 2013; Ross & 
Blumenstein, 2015). Dengan adanya unsur 
kemudahan ini, pemilik UMKM tidak perlu 
lagi menghindari penggunaan teknologi in
formasi akuntansi sehingga peluang untuk 
keberlanjutan penggunaan teknologi sema
kin besar (Agostini, 2016; Zach, Munkvold, 
& Olsen, 2014).

Penggunaan teknologi informasi akun
tansi berbasis excel yang telah dibuat di
harapkan tetap berlanjut di masa yang akan 
datang sehingga dapat terus membantu pen

catatan akuntansi pada Almira Handmade. 
Meskipun sistemnya sederhana, teknologi 
yang telah dibuat dinilai masih cukup se
suai digunakan secara berkelanjutan sela
ma jenis transaksi dan kegiatan usaha tidak 
berubah. Namun, apabila terdapat perubah
an yang signifikan pada jenis kegiatan usa
ha, yang menyebabkan transaksitansaksi 
keuangan menjadi semakin kompleks, tidak 
menutup kemungkinan perlu diadakan kem
bali penyesuaian sistem dengan kondisi usa
ha yang ada, bahkan jika perlu sistem yang 
ada dapat diganti dengan aplikasi konven
sional seperti Myob dan Accurate yang lebih 
terstandar dan telah digunakan secara mas
sal oleh banyak jenis perusahaan. Sistem 
semacam ini memiliki fitur lengkap karena 
dirancang untuk dapat memenuhi kebutuh
an semua jenis kegiatan usaha, bahkan 
untuk perusahaan berskala besar dengan 
transaksi yang sangat komples. Meskipun 
penggunaannya akan jauh lebih sulit daripa
da excel, karena sudah pernah mengopera
sikan otomatisasi akuntansi, pemilik akan 
lebih familiar dengan aplikasiaplikasi seje
nis dibandingkan dengan yang tidak pernah 
menggunakan sama sekali, sehingga dapat 
lebih siap untuk menggunakannya.

SIMPULAN
Secara keseluruhan penelitian de ngan 

pendekatan PAR pada Almira Handmade 
dirasa mampu mengatasi permasalahan 
yang sebelumnya dihadapi oleh usaha ini 
yaitu pencatatan akuntansi yang terlalu se
derhana dan tidak lengkap dengan bersa
masama mengembangkan sebuah sistem 
sesuai kebutuhan dan kemampuan. De
ngan adanya pembuatan sistem otomatisasi 
akuntansi yang berbasis excel, sistem terse
but mempermudah pemilik baik dalam pro
ses pengelolaan keuangan maupun pro ses 
pengambilan keputusannya. Pengambilan 
keputusan yang biasanya hanya dilakukan 
menurut perkiraan pemilik, saat ini dapat 
dilakukan berdasarkan hasil perhitungan 
dari program yang telah dibuat. Oleh karena 
itu, melalui program tersebut pemilik dapat 
melakukan pengambilan keputusan dengan 
lebih tepat untuk perkambangan usaha Al
mira Handmade ke depannya. Selain itu, 
dengan adanya kemudahan dalam mengo
perasikan software yang dibuat, pemilik ti
dak lagi kesulitan saat harus melakukan 
pencatatan akuntansi.  Hanya dengan be
berapa kali pelatihan, pemilik Almira Hand-
made telah mampu menguasai instrumen 
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yang ada tanpa adanya pendampingan, se
hingga penggunaannya tetap dapat berlan
jut meski penelitian ini telah selesai dilak
sanakan.

Studi ini dapat berkontribusi secara 
teoritis pada TAM, yaitu bahwa suatu tek
nologi akan dapat diterima apabila telah me
menuhi dua faktor utama yaitu kegunaan 
dan kemudahan. Pemilik UMKM yang awal
nya enggan menerapkan sistem informasi 
akuntansi dengan tepat dan andal, menjadi 
termudahkan dengan adanya sistem baru 
yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuh
an mereka dan adanya kemudahan dalam 
penggunaannya. Studi ini juga berkontribu
si secara praktis kepada para pelaku UMKM 
untuk mulai menerapkan pencatatan akun
tansi terutama yang berbasis teknologi se
bagai sumber informasi yang dapat diandal
kan dalam pengambilan keputusan. Selain 
itu dari studi ini dapat diketahui bahwa 
sistem yang dapat diterima oleh para pelaku 
UMKM bukanlah sistem yang rumit ataupun 
mahal melainkan yang sederhana dan mu
dah penggunaannya.

Proses studi ini tentu tidak luput dari 
berbagai keterbatasan. Pertama, sulitnya 
mengidentifikasi komponen laporan keuang
an. Karena sebelumnya tidak ada pembuku
an secara akuntansi, tidak ada pula data 
atau informasi yang tersedia terkait aset, lia
bilitas, ataupun ekuitas. Akibatnya, ba nyak 
informasi yang kurang lengkap dan data 
yang terpaksa dikosongkan terlebih dahu
lu. Keterbatasan selanjutnya adalah rumit
nya sistem yang akan dibuat karena harus 
menyesuaikan dengan jenis usaha. Karena 
jenis usaha penelitian ialah industri kerajin
an, sistem yang dibuat belum pernah diuji
kan pada jenis usaha yang lain seperti jasa 
dan dagang.
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